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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rangkaian hasil analisis dan penjelasan yang telah disajikan 

sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat kelayakan dari LKPD yang dirancang menggunakan model PBL 

tergolong dalam kategori sangat layak untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Bukti kelayakan tersebut terlihat dari hasil validasi oleh dua validator 

ahli, di mana aspek konten, tampilan, dan penggunaan bahasa masing-masing 

memperoleh nilai rata-rata di atas 3,00. Dengan demikian, LKPD dinyatakan sangat 

valid serta layak untuk diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

mengintegrasikan LKPD berbasis Problem Based Learning pada topik gelombang 

cahaya di SMA GIKI 2 Surabaya menunjukkan hasil yang sangat baik. Capaian 

keterlaksanaan RPP tergolong sangat tinggi, dibuktikan melalui skor rata-rata 3,96 

(99%) pada pertemuan pertama dan mencapai 4,00 (100%) pada pertemuan kedua 

Seluruh aspek kegiatan pembelajaran seperti tahap pendahuluan, inti, penutup, 

pengelolaan kelas, hingga manajemen waktu terlaksana dengan optimal sesuai 

sintaks model PBL. 
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3. Berdasarkan hasil analisis, peningkatan capaian belajar peserta didik kelas 

XI SMA GIKI 2 Surabaya setelah penerapan LKPD berbasis PBL berada pada 

kategori tinggi. Hasil analisis nilai N-Gain menunjukkan rata-rata sebesar 0,87, 

yang mengindikasikan bahwa perangkat pembelajaran yang diterapkan mampu 

secara efektif meningkatkan capaian belajar peserta didik pada pokok bahasan 

gelombang cahaya. 

4. Tanggapan peserta didik kelas XI SMA GIKI 2 Surabaya terhadap 

implementasi LKPD berbasis model Problem Based Learning (PBL) menunjukkan 

hasil yang positif. Hal ini ditunjukkan dengan hasil rata-rata angket respon peserta 

didik sebesar 3,28 (82%). Pemanfaatan LKPD dinilai memudahkan peserta didik 

dalam menguasai materi, dan desain visualnya mampu menarik perhatian serta 

minat mereka dalam belajar, serta merasa lebih mudah dalam mengikuti 

pembelajaran dengan pendekatan berbasis masalah. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang 

dapat diberikan antara lain: 

1. Penggunaan LKPD berbasis model PBL dapat menjadi pilihan bagi guru 

fisika dalam proses pembelajaran, terutama dalam menyampaikan konsep-konsep 

yang sulit divisualisasikan seperti topik gelombang cahaya, guna mendukung 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 

2. Diharapkan pendekatan pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan 

partisipasi aktif peserta didik, karena metode ini menuntut penerapan berpikir kritis, 
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kolaborasi antarpeserta didik, serta pemahaman konsep melalui kegiatan belajar 

yang kontekstual. 

3. Pengembang perangkat pembelajaran dapat mengadaptasi atau 

mengembangkan LKPD sejenis untuk materi lain yang relevan, dengan tetap 

mengintegrasikan model PBL dan teknologi pembelajaran seperti simulasi PhET.
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